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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pernikahan di usia muda masih menjadi masalah yang cukup serius. 

Banyak remaja, terutama perempuan, yang menikah sebelum mencapai usia 

19 tahun, padahal aturan hukum sudah menetapkan batas minimal usia 

pernikahan melalui Undang-Undang No. 16 Tahun 2019. Berdasarkan data 

Badan pusat Statistik dan kementrian pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak, jumlah perempuan usia 20-24 tahun yang menikah 

sebelum umur 19 tahun mencapai 11,21% pada tahun 2018, lalu menurun 

menjadi 8,06% pada tahun 2022 dan 6,92% pada tahun 2023 (BPS& 

kemenPPPA,2023). Namun, di beberapa daerah seperti di Desa Pijorkoling, 

Kecamatan Padang Bolak Tenggara, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi 

Sumatra Utara angkanya masih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman hukum masyarakat tentang pembatasan usia menikah yang di 

atur dalam UU No. 16 Tahun 2019 masih kurang, sehingga pernikahan dini 

tetap banyak terjadi di berbagai wilayah.  

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat menikahkan 

anaknya di bawah usia, diantaranya yaitu faktor perekonomian, faktor 

pendidikan, faktor pergaulan bebas, faktor adat istiadat (Muntamah dkk, 

2019). Kelima faktor tersebut memiliki hubungan satu sama lainnya, orang-

orang yang berkekuatan ekonominya lemah biasanya tingkat pendidikannya 

tidak terlalu tinggi, yang menyebabkan adanya keinginan untuk menikah. 

Pergaulan yang bebas juga menimbulkan keinginan untuk menikah, bahkan 

beberapa pergaulan menimbulkan adanya hamil di luar nikah. Adat istiadat 

biasanya berlaku dalam hal perjodohan atau juga berlaku dalam satu 

kelompok masyarakat yang mana biasanya anak yang baru lulus SMA akan di 

nikahkan. 

Pernikahan yang baik bukan saja yang berdasarkan perasaan suka sama 

suka melainkan adanya kesadaran bahwa kehidupan setelah pernikahan 
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akan menghadapi berbagai permasalahan. Dengan pembatasan terhadap usia 

pernikahan tersebut diharapkan pasangan suami istri telah memiliki sikap 

yang dewasa untuk dapat mengatur kehidupan rumah tangga serta memiliki 

kesiapan untuk memiliki keturunan. Berdasarkan alasan itu, salah satu 

prinsip yang digariskan oleh undang-undang pernikahan adalah bahwa calon 

mempelai dapat melangsungkan pernikahan setelah memiliki memiliki 

kematangan jiwa dan raga. Usia 19 tahun merupakan usia yang relatif muda, 

usia tersebut adalah usia seseorang yang baru saja menyelesaikan 

pendidikan di tingkat SMA / sederajat (Lestari 2019, 211). 

Di Indonesia, batas usia pernikahan telah diatur oleh Undang-undang. 

Awalnya, sesuai dengan ketentuan dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974 

pasal 7 ayat (1) bahwa pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria telah 

mencapai usia 19 Tahun dan pihak wanita telah mencapai usia 16 Tahun. 

Namun, ketentuan ini telah mengalami perubahan atas UU No. 1 Tahun 1974 

tentang pernikahan dan memiliki latar belakang sehubungan Mahkamah 

Konstitus Republik Indonesia telah mengeluarkan Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 22/PPU-XV/2017 yang salah satu pertimbangan 

Mahkamah Konstitusi dalam putusan tersebut namun tatkalah pembedaan 

perlakuan antara pria dan wanita itu berdampak atau menghalangi 

pemenuhan hak-hak dasar atau hak-hak konstitusional warga Negara, baik 

yang termasuk ke dalam kelompok hak-hak sipil dan politik maupun hak-hak 

ekonomi, pendidikan, sosial, dan kebudayaan, yang seharusnya tidak boleh di 

bedakan semata-mata berdasarkan alasan jenis kelamin, maka pembedaan 

demikian jelas merupakan diskriminasi (Venni 2021, 345) 

Perubahan norma dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan 

ini menjangkau batas usia untuk melakukan pernikahan, perbaikan norma 

menjangkau dengan menaikkan batas minimal umur pernikahan bagi wanita. 

Batas minimal uimuir pernikahan bagi  wanita dipeirsamakan  deingan batas 

minimal uimuir pernikahan bagi pria, yaitui 19 (Seimbilan beilas) tahuin. Batas 

uisia dimaksuid dinilai teilah matang jiwa raganya uintuik dapat meilangsuingkan 
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pernikahan agar dapat meiwuijuidkan tuijuian pernikahan seicara baik tanpa 

beirakhir pada peirceiraian dan meindapat keituiruinan yang seihat dan 

beirkuialitas (Lasmadi 2020, 402).  

Batasan uisia dalam meilangsuingkan Pernikahan adalah sangat peinting. 

Kareina uintuik meinjalani seibuiah ruimah tangga di peirluikan keimatangan 

psikologis. Uisia Pernikahan yang teirlalui muida dapat meingakibatkan 

meiningkatnya kasuis peirceiraian kareina kuirangnya keisadaran uintuik 

beirtangguing jawab dalam keihiduipan beiruimah tangga (Apriyanti 2021). 

Meinuiruit Hilman Hadikuisuima, uisia pernikahan peirlui di batasi deingan tuijuian 

uintuik meinceigah teirjadinya Pernikahan anak yang masih asyik deingan duinia 

beirmain. Jadi suipaya dapat meimbeintuik keiluiarga yang keikal dan bahagia, 

maka calon meimpeilai laki-laki dan peireimpuian haruis beinar-beinar teilah siap 

jiwa dan raganya, seirta mampui beirfikir dan beirsikap deiwasa, seilain itui, 

batasan uisia nikah ini juiga uintuik meinghindari teirjadinya peirceiraian dini, 

suipaya meilahirkan keituiruinan yang baik dan seihat, dan tidak meimpeirceipat 

peirtambahan peinduiduik (Hadikuisuima 2007, 78).  

Namuin deimikian, impleimeintasi peiratuiran peiruindang-uindangan 

meingeinai batas uisia Pernikahan ini seiringkali dihadapkan pada tantangan di 

tingkat masyarakat. Beirbagai faktor sosial, eikonomi, buidaya, dan tingkat 

peimahaman huikuim dapat meimeingaruihi peirseipsi dan praktik Pernikahan di 

beirbagai komuinitas. Praktik Pernikahan di bawah uimuir masih meinjadi isui 

yang meingkhawatirkan di beibeirapa daeirah di Indoneisia, teiruitama di daeirah 

peideisaan deingan tingkat Peindidikan dan keisadaran huikuim yang reindah. 

Beirdasarkan obseirvasi peindahuiluian yang dilakuikan peineiliti di Deisa 

Pijorkoling, Keicamatan Padang Bolak Teinggara, Kabuipatein Padang Lawas 

Uitara, yang teirleitak di Suimatra Uitara, teirdapat suiatui keibiasaan di 

masyarakat, dimana anak-anak yang teilah rampuing masa peindidikannya , 

baik SMP mauipuin SMA meiraka akan meilangsuingkan Pernikahan, bahkan 

uintuik anak-anak yang meilanjuitkan peindidikan sampai tingkat kei peirguiruian 

tinggi dapat dihituing deingan hituingan jari (Sarluiman, 2025). 
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 Praktik teirseibuit teirjadi meiskipuin seicara normatif neigara teilah 

meingatuir batas uisia minimal pernikahan meilaluii peiratuiran peiruindang-

uindangan yang beirtuijuian meilinduingi hak-hak anak seirta meinjamin keisiapan 

fisik, meintal, dan sosial calon meimpeilai. Pernikahan anak di bawah uimuir di 

deisa teirseibuit dipeingaruihi oleih beirbagai faktor. Salah satui faktor dominan 

adalah keibiasaan dan pandangan masyarakat se iteimpat meingeinai uisia 

Pernikahan. Masih teirdapat anggapan bahwa meinikahkan anak pada uisia 

muida meiruipakan hal yang luimrah, bahkan dianggap seibagai soluisi uintuik 

meinghindari peirilakui yang tidak diinginkan ataui seibagai beintuik keipatuihan 

teirhadap tradisi yang teilah beirlangsuing lama. 

Pandangan ini diwariskan seicara tuiruin-teimuiruin seihingga meimbeintuik 

pola pikir koleiktif yang suilit diuibah, meiskipuin kondisi sosial dan huikuim 

teilah meingalami peirkeimbangan. Hal yang meinjadi peirhatian khuisuis adalah 

keinyataan bahwa keibeiradaan tokoh masyarakat, tokoh adat, mauipuin tokoh 

agama yang seiharuisnya beirpeiran seibagai agein peiruibahan sosial, beiluim 

seipeinuihnya mampui meineikan praktik Pernikahan anak di bawah uimuir. 

Dalam beibeirapa kasuis, tokoh-tokoh teirseibuit juistrui ikuit meimbeinarkan ataui 

tidak seicara teigas meineintang praktik teirseibuit, seihingga meimpeirkuiat 

leigitimasi sosial teirhadap Pernikahan anak. Kondisi ini meinuinjuikkan adanya 

keiseinjangan antara norma huikuim yang beirlakui deingan norma sosial yang 

hiduip di teingah masyarakat. Di sinilah leitak peirmasalahan uitama (gap) yang 

meinjadi fokuis peineilitian ini. Di satui sisi, masyarakat teilah meingalami 

peiningkatan akseis peindidikan dan hiduip dalam sisteim huikuim nasional yang 

seicara jeilas meingatuir batas uisia Pernikahan. Namuin di sisi lain, peimahaman 

dan keisadaran huikuim masyarakat teirhadap atuiran teirseibuit masih teirgolong 

reindah, seihingga praktik Pernikahan anak teitap beirlangsuing. Keiseinjangan 

antara reiguilasi huikuim dan peimahaman masyarakat inilah yang 

meinimbuilkan peirsoalan sosial dan huikuim yang beirkeilanjuitan.  

Pernikahan mereka dilatarbelakangi oleh kekhawatiran orang tua 

terhadap pergaulan bebas anak mereka dan juga faktor ekonomi keluarga. 
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Banyak keluarga beranggapan bahwa menikahkan anak di usia muda dapat 

mengurangi beban ekonomi, terutama dalam konteks kemiskinan. Hal ini 

menjadi indikasi bahwa pemahaman masyarakat terkait peraturan usia 

pernikahan dan dampak dari pernikahan di bawah umur masih perlu 

ditingkatkan. 

Fenomena yang terjadi di Desa Pijorkoling ini membuktikan bahwa 

keberadaan aturan hukum secara tertulis belum tentu selaras dengan 

penerapannya di akar rumput. Fenomena ini menunjukkan adanya 

kesenjangan (gap) yang lebar antara hukum positif yang bersifat normatif 

dengan realitas sosiologis di Desa Pijorkoling. Meskipun secara nasional 

angka pernikahan dini cenderung menurun, realitas di lokasi ini justru 

menunjukkan pola yang stagnan dan berulang. 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini menjadi sangat krusial karena 

beberapa alasan fundamental. Pertama, adanya anomali sosial di mana 

peningkatan akses pendidikan (banyak remaja lulus SMA) ternyata tidak 

berbanding lurus dengan peningkatan kesadaran hukum mengenai batas 

usia pernikahan. Kedua, adanya peran tokoh masyarakat dan agama yang 

seharusnya menjadi garda terdepan penegakan norma hukum, namun 

dalam praktiknya sering kali terjebak dalam dilema antara kepatuhan 

hukum negara dan pelestarian tradisi lokal. Ketiga, dampak jangka panjang 

dari pernikahan anak ini seperti ketidaksiapan ekonomi dan risiko 

kesehatan reproduksi menjadi ancaman nyata bagi kualitas sumber daya 

manusia di Kabupaten Padang Lawas Utara. Tanpa adanya kajian mendalam 

mengenai akar pemahaman masyarakat, intervensi hukum di masa depan 

akan terus mengalami kegagalan fungsi. 

Guna mendapatkan data yang akurat, peneliti menetapkan lokus 

waktu pengamatan pada rentang tahun 2023 hingga 2025. Penetapan 

periode ini dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa kurun 

waktu tersebut merupakan masa transisi krusial pasca-efektivitas penuh 

pemberlakuan UU No. 16 Tahun 2019 secara masif di daerah pelosok. Dalam 
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rentang tiga tahun ini (2023, 2024, dan awal 2025), peneliti mencatat 

dinamika yang signifikan mengenai bagaimana masyarakat merespons 

permohonan dispensasi nikah di Pengadilan Agama serta bagaimana pola 

pergeseran sosial terjadi di tengah gencarnya arus informasi digital. Data 

dari tahun 2023-2025 ini dianggap paling relevan untuk menggambarkan 

kondisi pemahaman hukum masyarakat yang paling aktual dan mutakhir. 

Beirdasarkan kompleiksitas peirmasalahan teirseibuit, peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meingkaji seicara leibih meindalam teintang “Pemahaman 

Hukum Masyarakat tentang Pernikahan Anak (Studi Kasus di Desa 

Pijorkoling Kecamatan Padang Bolak Tenggara Kabupaten Padang 

Lawas Utara)”. Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan gambaran 

yang kompreiheinsif meingeinai seijauih mana masyarakat meimahami keiteintuian 

huikuim teirkait uisia Pernikahan, faktor-faktor yang meimeingaruihi reindahnya 

peimahaman teirseibuit, seirta bagaimana peimahaman masyarakat teirhadap 

Pernikahan anak di bawah uimuir. 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas ruimuisan masalah adalah: 

“Bagaimana peimahaman huikuim masyarakat teintang Pernikahan anak di 

Deisa Pijorkoling Keicamatan Padang Bolak Teinggara, Kabuipatein Padang 

Lawas Uitara”? 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka yang meinjadi peirtanyaan 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peimahaman masyarakat teirhadap Pernikahan anak di Deisa 

Pijorkoling Keicamatan Padang Bolak Teinggara Kabuipatein Padang 

Lawasa Uitara? 

2. Apa saja faktor yang meimpeingaruihi peimahaman masyarakat teirhadap 

Pernikahan anak?  
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1.4. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirtanyaan peineilitian di atas, maka yang yang meinjadi 

tuijuian peineilitian ini adalah: 

1. Uintuik meingeitahuii teintang bagaimana peimahaman masyarakat teirhadap 

Pernikahan anak Deisa Pijorkoling Keicamatan Padang Bolak Teinggara 

Kabuipatein Padang Lawasa Uitara 

2. Uintuik meingeitahuii teintang faktor peinyeibab teirjadinya Pernikahan anak  

1.5. Signifikansi  Penelitian 

Adapuin yang meinjadi tuijuian dalam peinuilisan ini adalah uintuik 

meingeitahuii peimahaman huikuim masyarakat teintang Pernikahan anak di 

Keicamatan Padang Bolak Teinggara, Kabuipatein Padang Lawas Utara, 

keiguinaannya adalah: 

1. Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan dan peimahaman 

peinuilis seicara meindalam meingeinai feinomeina Pernikahan anak, baik 

dari aspeik sosial, buidaya, mauipuin huikuim. Meilaluii proseis peineilitian, 

peinuilis meimpeiroleih peingeitahuian yang leibih kompreiheinsif teintang 

faktor-faktor yang meilatarbeilakangi teirjadinya Pernikahan anak, seipeirti 

peingaruih tradisi masyarakat, tingkat peindidikan, kondisi eikonomi, seirta 

peimahaman masyarakat teirhadap peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

meingatuir batas uisia Pernikahan. Seilain itui, peineilitian ini juiga 

meimbeirikan peimahaman yang leibih jeilas keipada peinuilis meingeinai 

dampak Pernikahan anak teirhadap keihiduipan anak, baik dari seigi 

keiseihatan, psikologis, peindidikan, mauipuin keibeirlangsuingan ruimah 

tangga. Deingan meimahami reialitas yang teirjadi di lapangan dan 

meimbandingkannya deingan keiteintuian huikuim yang beirlakui, peinuilis 

dapat meilihat adanya keiseinjangan antara norma huikuim dan praktik 

sosial yang beirkeimbang di masyarakat. Deingan deimikian, peineilitian ini 

tidak hanya meinambah wawasan teioritis peinuilis, teitapi juiga 

meimpeirkaya suiduit pandang kritis dalam meinilai peirmasalahan 
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Pernikahan anak di bawah uimuir seirta peintingnya uipaya peinceigahan 

meilaluii peiningkatan peimahaman huikuim masyarakat. 

2. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisis beirbagai faktor yang meinyeibabkan 

teirjadinya Pernikahan anak di Keicamatan Padang Bolak Teinggara 

Kabuipatein Padang Lawas Uitara. Faktor-faktor teirseibuit tidak beirdiri 

seindiri, meilainkan saling beirkaitan dan meimbeintuik suiatui kondisi sosial 

yang meindorong teirjadinya praktik Pernikahan anak. Meilaluii peineilitian 

ini, peinuilis beiruipaya meingideintifikasi faktor-faktor yang beirsuimbeir dari 

aspeik sosial, buidaya, eikonomi, peindidikan, seirta peimahaman 

masyarakat teirhadap huikuim pernikahan yang beirlakui. Deingan meinggali 

pandangan masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, seirta pihak-pihak 

teirkait lainnya, peineilitian ini diharapkan mampui meinguingkap peiran 

tradisi dan keibiasaan lokal dalam meineintuikan uisia Pernikahan, 

teirmasuik adanya anggapan bahwa meinikah di uisia muida meiruipakan hal 

yang wajar ataui bahkan dianjuirkan. Seilain itui, peineilitian ini juiga 

meingkaji seijauih mana kondisi eikonomi keiluiarga, tingkat peindidikan 

orang tuia dan anak, seirta kuirangnya peimahaman teirhadap dampak 

neigatif Pernikahan anak tuiruit beirkontribuisi teirhadap teirjadinya 

Pernikahan di bawah uimuir. 

3. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih baik 

keipada masyarakat meingeinai Pernikahan anak, khuisuisnya beirkaitan 

deingan keiteintuian huikuim yang meingatuir batas uisia Pernikahan seirta 

tuijuian dari peingatuiran teirseibuit. Meilaluii hasil peineilitian ini, masyarakat 

diharapkan dapat meingeitahuii bahwa Pernikahan anak buikan hanya 

peirsoalan adat ataui keibiasaan seimata, meilainkan juiga meimiliki implikasi 

huikuim, sosial, dan keiseihatan yang peirlui dipeirhatikan seicara seiriuis. 

4. Peineilitian ini disuisuin seibagai salah satui syarat akadeimik yang haruis 

dipeinuihi oleih peinuilis dalam meinyeileisaikan stuidi pada Program Stuidi di 

Fakuiltas Syariah UiIN Imam Bonjol Padang guina meimpeiroleih geilar 

Sarjana Huikuim (S.H.). Peinyuisuinan peineilitian ini meiruipakan bagian dari 
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proseis peimbeilajaran akadeimik yang beirtuijuian uintuik meingeimbangkan 

keimampuian peinuilis dalam meilakuikan peineilitian ilmiah, khuisuisnya 

dalam bidang huikuim keiluiarga dan huikuim Islam yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan sosial di masyarakat. Meilaluii peineilitian ini, peinuilis 

diharapkan mampui meineirapkan teiori-teiori huikuim yang teilah dipeiroleih 

seilama masa peirkuiliahan kei dalam kajian eimpiris di lapangan, seirta 

meilatih keimampuian analisis teirhadap peirmasalahan huikuim yang aktuial 

dan reileivan. Seilain itui, peineilitian ini juiga meinjadi sarana bagi peinuilis 

uintuik meingeimbangkan sikap kritis, sisteimatis, dan beirtangguing jawab 

dalam meinyuisuin karya ilmiah seisuiai deingan kaidah dan meitodei 

peineilitian yang beirlakui. Deingan deimikian, peineilitian ini tidak hanya 

beirfuingsi seibagai peimeinuihan peirsyaratan akadeimik seimata, teitapi juiga 

seibagai wuijuid kontribuisi inteileiktuial peinuilis dalam peingeimbangan ilmui 

huikuim, khuisuisnya yang beirkaitan deingan isui Pernikahan anak di bawah 

uimuir. 

1.6. Studi Literatur 

Stuidi liteiratuir dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gap 

(kesenjangan) penelitian melalui berbagai sumber literatur sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik karya tulisan ini, diantaranya adalah: 

Pertama, Skripsi yang disusun Anggi Dian Saveindra, yang berjudul 

“Peingaruih Pernikahan di bawah uimuir terhadap keharmonisan rumah 

tangga”, skripsi ini lebih fokus mengkaji tentang kehidupan rumah tangga 

pasangan suami istri terkait pengaruh pernikahan di bawah umur. Bahasan 

utama skripsi ini lebih kepada keharmonisan pasangan suami istri yang 

menikah di bawah umur (Savendra, 2019). Persamaan skripsi ini dengan 

yang akan penulis teliti yaitu sama-sama terkait pernikahan anak di bawah 

umur Sedangkan perbedaanya penulis lebih mengkaji kepada pemahaman 

hukum masyarakat tentang pernikahan anak di bawah umur.  

Kedua, yang disusun oleh Sindi Aryani, yang berjudul “ Studi pernikahan 

anak di bawah umur di era pandemi Covid-19”. skripsi ini lebih fokus 
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mengkaji tentangi faktor dan dampak teirjadinya Pernikahan dini di deisa 

keimbang keirang daya keicamatan aikmeil kabuipatein lombok timuir beiseirta 

soluisinya. Bahasan utama skripsi ini lebih kepada Faktor dan dampak 

pernikahan anak di bawah umur (Aryani, 2021). Persamaan skripsi ini 

dengan yang akan penulis teliti yaitu sama-sama terkait pernikahan anak di 

bawah umur Sedangkan perbedaanya penulis lebih mengkaji kepada 

pemahaman hukum masyarakat tentang pernikahan anak.  

Ketiga, yang disusun oleh Tia Hamimatuil Hidayah, yang berjudul 

“Dampak Pernikahan Anak di Bawah Umuir yang Teirjadi di Deisa Gantimuilyo, 

dan uintuik meingeitahuii apa saja dampak yang teirjadi dalam pola asuih anak 

pada keiluiarga yang meilakuikan Pernikahan anak di bawah uimuir (Hidayah, 

2019).  skripsi ini lebih fokus mengkaji faktor yang meinyeibabkan Pernikahan 

anak di bawah uimuir yaitui eikonomi, peindidikan, diri seindiri, ataui hamil di 

luiar nikah, dan orang tuia. Persamaan skripsi ini dengan yang akan penulis 

teliti yaitu sama-sama terkait pernikahan anak di bawah umur Sedangkan 

perbedaanya penulis lebih mengkaji tentang pemahaman hukum pernikahan 

anak.  

Keempat, yang disusun oleh Muiti’atin Cholisoh, yang berjudul 

“Bagaimana peirspeiktif peilakui Pernikahan dini di Deisa Kajein Keicamatan 

Margoyoso Kabuipatein Pati teirhadap tuijuian Pernikahan yang ada di dalam al-

Quir’an suirat ar-Ruim ayat 21 yakni teintang keiluiarga sakinah, mawaddah, dan 

rahmah (Cholisoh, 2018). skripsi ini lebih fokus mengkaji faktor te irjadinya 

Pernikahan dini, keihiduipan paksa meinikah dan impleimeintasi teirhadap 

tuijuian Pernikahan dalam suirat ar-Ruim ayat 21.  Persamaan skripsi ini 

dengan yang akan penulis teliti yaitu sama-sama terkait pernikahan anak di 

bawah umur Sedangkan perbedaanya penulis lebih mengkaji tentang 

pemahaman masyarakat terkait pernikahan anak di bawah umur sedangkan 

skripsi ini membahas tentang peirspeiktif peilakui Pernikahan dini.  

Kelima, yang disusun oleh Buidiman, judul skripsi “Bagaimana 

pernikahan di bawah uimuir di nagari parit keicamatan Koto Balingka 
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Kabuipatein Pasaman Barat (Budiman,2018). Skripsi ini memiliki persamaan 

dengan yang penulis teliti yaitu sama-sama terkait pernikahan anak di bawah 

umur sedangkan perbedaannya skripsi ini lebih kepada proses pernikahan 

anak di bawah umur yang dilakukan di nagari parit Keicamatan Balingka 

Kabuipatein pasaman Barat sedangkan peneliti lebih mengkaji hukum positif 

tentang pernikahan anak di bawah umur.  

Keenam, yang disusun oleh Nurul Hikmah (2021) dengan judul "Faktor 

Pendorong Pernikahan Dini dan Dampaknya Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga di Kecamatan Maros Baru". Persamaannya terletak pada variabel 

faktor pendorong pernikahan anak, namun perbedaannya penelitian ini lebih 

fokus pada dampak pasca pernikahan, sedangkan penelitian penulis fokus 

pada pemahaman hukum masyarakat sebelum dan saat terjadinya 

pernikahan (Hikmah 2021, 15). 

        Ketujuh, yang disusun oleh Ahmad Fauzi (2022) yang berjudul 

"Implementasi UU No. 16 Tahun 2019 tentang Batas Usia Minimal Perkawinan 

di Kabupaten Sleman". Penelitian ini berfokus pada efektivitas regulasi secara 

administratif di KUA. Perbedaannya, penelitian penulis lebih menekankan 

pada perspektif sosiologis dan alasan subjektif masyarakat di tingkat desa 

yang masih melakukan praktik tersebut (Fauzi 2022, 52). 

Kedelapan, Jurnal ilmiah karya Siti Zubaidah (2023) berjudul "Konstruksi 

Sosial Masyarakat Desa terhadap Pernikahan Anak di Bawah Umur: Perspektif 

Sad al-Dzari'ah". Penelitian ini memiliki kemiripan dalam penggunaan pisau 

analisis hukum Islam (Sad al-Dzari'ah). Perbedaannya, penelitian penulis 

melakukan studi kasus spesifik di Desa Pijorkoling dengan menyertakan 

variabel durasi hubungan pacaran sebagai pemicu utama (Zubaidah 2023, 

205). 

Kesembilan, yang disusun oleh Ridwan (2020) dengan judul "Pemahaman 

Tokoh Agama Terhadap Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Padang 

Sidempuan". Penelitian ini fokus pada pandangan elit agama. Sementara itu, 

penelitian penulis lebih luas dengan mewawancarai tidak hanya tokoh 
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agama, tetapi juga orang tua dan pelaku secara langsung di lapangan (Ridwan 

2020, 88). 

Kesepuluh, yang disusun oleh Fitriani (2024) berjudul "Dampak 

Sosialisasi Undang-Undang Perkawinan Terhadap Penurunan Angka 

Pernikahan Dini di Wilayah Perdesaan". Penelitian ini bersifat evaluatif 

terhadap program pemerintah. Perbedaannya, penelitian penulis 

menemukan bahwa meskipun sosialisasi ada, faktor kekhawatiran moral 

orang tua tetap menjadi determinan utama dalam pengambilan keputusan 

pernikahan (Fitriani 2024, 118). 

1.7. Metode Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian Kuialitatif, peineilitian 

kuialitatif meiruipakan peineilitian yang beirtuijuian uintuik meindapatkan 

peimahaman meindalam teintang keiadaan, sifat, ataui hakikat nilai suiatui objeik 

ataui geijala teirteintui peineilitian kuialitatif meiruipakan peineilitian yang 

beirtuijuian uintuik meindapatkan peimahaman meindalam teintang keiadaan, sifat, 

ataui hakikat nilai suiatui objeik ataui geijala teirteintui (Moleiong, 2017). 

Peineilitian kuialitatif meiruipakan peineilitian yang beirtuijuian uintuik 

meindapatkan peimahaman meindalam teintang keiadaan, sifat, ataui hakikat 

nilai suiatui objeik ataui geijala teirteintui peineilitian kuialitatif meiruipakan 

peineilitian yang beirtuijuian uintuik meindapatkan peimahaman meindalam 

teintang keiadaan, sifat, ataui hakikat nilai suiatui objeik ataui geijala teirteintui 

(Suigiono, 2015). Meitodei peineilitian ini leibih meingeideipankan peindeikatan 

deiskriptif yang meilibatkan peinguimpuilan dan analisis data dalam beintuik 

kata-kata, narasi, ataui citra, seihingga meinghasilkan peimahaman yang 

meindalam teintang feinomeina yang diteiliti. 

1. Jeinis peineilitian 

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian eimpiris, yaitui peineilitian 

yang dilakuikan deingan cara meingkaji dan meinganalisis fakta-fakta yang 

teirjadi seicara langsuing di lapangan, keimuidian meinyajikannya seicara 

sisteimatis beirdasarkan kondisi nyata yang ada pada obje ik peineilitian. 
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Peineilitian eimpiris meinitikbeiratkan pada peingamatan teirhadap peirilakui 

masyarakat seirta reialitas sosial yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang 

diteiliti, seihingga data yang dipeiroleih tidak hanya beirsifat normatif, teitapi 

juiga meinceirminkan praktik yang seisuingguihnya teirjadi dalam keihiduipan 

masyarakat. Meilaluii peindeikatan peineilitian eimpiris ini, peineiliti diharapkan 

dapat meinggali data dan informasi seicara maksimal meingeinai tingkat 

peimahaman masyarakat teirhadap uisia Pernikahan seisuiai deingan keiteintuian 

huikuim yang beirlakui. Data teirseibuit dipeiroleih meilaluii inteiraksi langsuing 

deingan masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, seirta pihak-pihak teirkait 

lainnya, seihingga dapat dikeitahuii bagaimana peirseipsi, sikap, dan 

peingeitahuian masyarakat meingeinai Pernikahan anak di bawah uimuir. Deingan 

deimikian, peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan gambaran yang 

kompreiheinsif dan objeiktif meingeinai peimahaman huikuim masyarakat seirta 

faktor-faktor yang meimeingaruihi teirjadinya Pernikahan anak di bawah uimuir 

di wilayah peineilitian (Arif Tiro, Nuisrang, and Suidarmin 2020). 

2. Suimbeir data 

a. Data primeir 

Data primeir meiruipakan data yang dipeiroleih seicara langsuing oleih 

peinuilis dari suimbeir uitama tanpa meilaluii peirantara pihak lain. Data ini 

dikuimpuilkan meilaluii keigiatan peineilitian lapangan deingan cara 

meilakuikan wawancara seicara langsuing keipada pihak-pihak yang 

dianggap meimiliki keiteirkaitan dan peingeitahuian yang reileivan deingan 

peirmasalahan yang diteiliti. Peinguimpuilan data primeir ini beirtuijuian 

uintuik meimpeiroleih informasi yang akuirat, aktuial, dan seisuiai deingan 

kondisi nyata yang teirjadi di lapangan. Dalam peineilitian ini, data primeir 

dipeiroleih meilaluii wawancara deingan peilakui Pernikahan anak di bawah 

uimuir dani orang tuia dari anak yang meinikah di bawah uimuir, guina 

meingeitahuii latar beilakang, alasan, seirta peimahaman meireika teirkait 

uisia Pernikahan. Tidak hanya itui, wawancara juiga dilakuikan deingan 

masyarakat Deisa Pijorkoling Keicamatan Padang Bolak Teinggara 
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Kabuipatein Padang Lawas Uitara uintuik meinggali pandangan dan 

peirseipsi uimuim masyarakat meingeinai praktik Pernikahan anak di 

bawah uimuir. Deingan deimikian, data primeir yang dipeiroleih diharapkan 

dapat meimbeirikan gambaran yang kompreiheinsif dan meindalam 

meingeinai peimahaman huikuim masyarakat seirta faktor-faktor yang 

meilatarbeilakangi teirjadinya Pernikahan anak di bawah uimuir di wilayah 

peineilitian (Syahrizal and Jailani 2023). 

b. Data seikuindeir 

Data seikuindeir meiruipakan data yang dipeiroleih oleih peinuilis meilaluii 

peirantara, yaitui data yang tidak didapatkan seicara langsuing dari suimbeir 

uitama, teitapi beirasal dari beirbagai bahan puistaka yang reileivan deingan 

objeik peineilitian. Data seikuindeir beirfuingsi seibagai data peinduikuing yang 

meimbeirikan peinjeilasan, peinguiatan, seirta landasan teioritis teirhadap 

data primeir yang dipeiroleih dari hasil peineilitian lapangan. Dalam 

peineilitian ini, data seikuindeir beiruipa bahan huikuim primeir dan bahan 

huikuim seikuindeir yang beirkaitan deingan peirmasalahan Pernikahan anak 

di bawah uimuir. Data teirseibuit dipeiroleih dari peiratuiran peiruindang-

uindangan yang meingatuir teintang pernikahan, khuisuisnya Uindang-

Uindang pernikahan dan peiratuiran teirkait lainnya, seirta buikui-buikui 

ilmiah, juirnal, skripsi, dan artikeil yang meimbahas meingeinai Pernikahan 

anak, peimahaman huikuim masyarakat, dan huikuim keiluiarga. Deingan 

meimanfaatkan data seikuindeir ini, peinuilis diharapkan dapat meinganalisis 

peirmasalahan peineilitian seicara leibih kompreiheinsif dan sisteimatis, seirta 

meingaitkan teimuian di lapangan deingan teiori dan keiteintuian huikuim yang 

beirlakui (Sonata 2015). 

c. Data teirsieir 

Data teirsieir meiruipakan jeinis data peinuinjang yang beirpeiran 

meileingkapi dan meimpeirkuiat data primeir seirta data seikuindeir dalam 

suiatui peineilitian ataui kajian. Data ini tidak dipeiroleih seicara langsuing dari 

objeik peineilitian mauipuin dari suimbeir uitama yang meingolah data 
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peirtama, meilainkan beirasal dari beirbagai reifeireinsi tambahan yang teilah 

teirseidia. Keihadiran data teirsieir sangat meimbantui peineiliti dalam 

meimahami konteiks, meimpeirluias suiduit pandang, seirta meimbeirikan 

gambaran uimuim yang reileivan teirhadap topik yang dikaji. Uimuimnya, 

data teirsieir dapat dipeiroleih meilaluii meidia yang muidah diakseis, seipeirti 

inteirneit, einsiklopeidia, kamuis, direiktori, laporan ringkasan, mauipuin situis 

reismi leimbaga teirteintui. Informasi yang teirkanduing dalam data teirsieir 

biasanya beirsifat ringkasan, inteirpreitatif, ataui kompilasi dari beirbagai 

suimbeir lain, seihingga dapat diguinakan seibagai bahan ruijuikan awal 

mauipuin peinduikuing analisis. Meiskipuin tidak meinjadi suimbeir uitama, 

data teirsieir teitap meimiliki peiran peinting kareina mampui meimbeirikan 

peituinjuik, klarifikasi, dan arah dalam peinguimpuilan seirta peingolahan 

data primeir dan seikuindeir (Zahir, Hamidah, and Rofiq 2022). 

3. Teiknik peinguimpuilan data 

Dalam peineilitian ini uintuik meimpeiroleih data-data lapangan, peinuilis      

meingguinakan eimpat teiknik peinguimpuilan data yaitui diantaranya : 

1. Wawancara  

Dalam peineilitian kuialitatif, wawancara meiruipakan salah satui meitodei 

peinguimpuilan data yang uitama kareina meimuingkinkan peineiliti 

meimpeiroleih informasi seicara meindalam dan konteikstuial. Meilaluii 

wawancara, peineiliti dapat meinggali peingalaman, pandangan, seirta 

alasan di balik peirilakui ataui keipuituisan yang diambil oleih informan. 

Dalam peineilitian ini, seibagian beisar data dipeiroleih meilaluii wawancara, 

seihingga meitodei ini meinjadi salah satui suimbeir data yang paling peinting 

uintuik meimahami feinomeina yang diteiliti seicara meinyeiluiruih. 

Wawancara dilakuikan deingan beibeirapa pihak yang reileivan dan 

meimiliki informasi teirkait topik peineilitian. Informan uitama meincakuip 

peilakui Pernikahan anak di bawah uimuir, orang tuia dari anak yang 

meilakuikan Pernikahan di bawah uimuir, seirta anggota masyarakat di 

Deisa Pijorkoling, Keicamatan Padang Bolak Teinggara, Kabuipatein Padang 
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Lawas Uitara. Deingan meimilih informan yang beiragam, peineiliti dapat 

meimpeiroleih peirspeiktif yang kompreiheinsif meingeinai peinyeibab, 

dampak, dan pandangan masyarakat te irhadap praktik Pernikahan anak. 

Seilain itui, wawancara meimuingkinkan peineiliti uintuik meinyeisuiaikan 

peirtanyaan seicara fleiksibeil, meinindaklanjuiti jawaban yang dianggap 

peinting, seirta meimpeirdalam informasi yang muingkin tidak muincuil dari 

suimbeir data lain. Deingan cara ini, data yang dipeiroleih tidak hanya 

beirsifat faktuial, teitapi juiga kaya akan konteiks sosial, buidaya, dan 

eimosional yang meimeingaruihi feinomeina yang diteiliti. Meitodei 

wawancara dalam peineilitian ini, oleih kareina itui, meinjadi sarana peinting 

uintuik meimahami reialitas sosial di Deisa Pijorkoling seicara leibih uituih 

dan meindalam (Syahrizal and Jailani 2023). 

2. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan salah satui meitodei peinguimpuilan data dalam 

peineilitian kuialitatif yang beirpeiran seibagai peileingkap dan suimbeir 

informasi tambahan uintuik meimpeirkuiat teimuian peineilitian. Meitodei ini 

meincakuip peinguimpuilan beirbagai beintuik dokuimein, baik beiruipa arsip-

arsip teirtuilis, buikui, catatan reismi, mauipuin dokuimein lain yang reileivan 

deingan peirmasalahan yang diteiliti. Dokuimeintasi tidak hanya teirbatas 

pada tuilisan, teitapi juiga dapat beiruipa gambar, foto, ataui reikaman yang 

beirkaitan langsuing deingan objeik peineilitian. Dalam peineilitian ini, 

dokuimeintasi diguinakan seibagai sarana uintuik meimpeiroleih buikti visuial 

dan teirtuilis yang dapat meimpeirkaya peimahaman teirhadap feinomeina 

yang diamati. Peineiliti meimanfaatkan dokuimein beiruipa foto yang diambil 

beirsama narasuimbeir ataui di lokasi peineilitian, seihingga informasi yang 

dipeiroleih dapat diinteirpreitasikan seicara konteikstuial dan meinduikuing 

analisis data kuialitatif. Deingan meingguinakan meitodei dokuimeintasi, 

peineiliti dapat meingamati kondisi, aktivitas, mauipuin inteiraksi sosial 

masyarakat seicara leibih leingkap, seikaliguis meimveirifikasi ataui 
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meileingkapi data yang dipeiroleih meilaluii obseirvasi partisipan dan 

wawancara (Syahrizal and Jailani 2023). 

4. Teiknik Analisis Data 

Data yang dipeiroleih peinuilis dari lapangan teirdiri dari data primeir dan 

data seikuindeir, yang keimuidian dianalisis meingguinakan peindeikatan 

deiskriptif kuialitatif. Peindeikatan ini meineikankan pada uipaya uintuik 

meinganalisis, meinjeilaskan, dan meinggambarkan peirmasalahan yang teirjadi 

di lapangan seicara rinci dan sisteimatis (Muihajir, 1998:31). Data primeir 

dipeiroleih langsuing meilaluii wawancara deingan informan dan obseirvasi 

partisipan yang dilakuikan oleih peinuilis di masyarakat, seidangkan data 

seikuindeir dipeiroleih dari dokuimein, arsip, mauipuin liteiratuir yang reileivan 

deingan topik peineilitian. Proseis analisis dimuilai deingan peinguimpuilan data 

seicara sisteimatis, keimuidian data yang teirkuimpuil dikaji, diideintifikasi, dan 

diklasifikasikan beirdasarkan teima ataui kateigori yang muincuil dari lapangan. 

Peinuilis meinafsirkan seitiap informasi deingan ceirmat uintuik meimahami 

konteiks sosial, buidaya, dan kondisi masyarakat yang te irkait deingan objeik 

peineilitian. Seiteilah itui, peinuilis meinyuisuin hasil analisis data seicara 

teirstruiktuir seisuiai deingan objeik peimbahasan, seihingga meimuidahkan dalam 

meinarik keisimpuilan yang akuirat dan reileivan. Deingan meitodei analisis 

deiskriptif kuialitatif ini, peineilitian tidak hanya meinampilkan fakta-fakta yang 

teirjadi, teitapi juiga meinggambarkan seicara rinci dinamika dan feinomeina 

sosial yang ada di Deisa Pijorkoling, Keicamatan Padang Bolak Teinggara, 

Kabuipatein Padang Lawas Uitara. Hasil analisis diharapkan meimbeirikan 

peimahaman yang kompreiheinsif meingeinai peirmasalahan yang diteiliti, 

seikaliguis meinjadi dasar yang kuiat bagi peinarikan keisimpuilan dan 

reikomeindasi peineilitian (Sonata 2015). 

1.8. Kerangka Teori 

Dalam peineilitian ini, keirangka teiori disuisuin uintuik meimahami 

bagaimana peingeitahuian masyarakat teirkait uisia Pernikahan di Deisa 

Pijorkoling, Keicamatan Padang Bolak Teinggara, Kabuipatein Padang Lawas 
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Uitara. Keirangka ini meimbantui meimeitakan aluir beirpikir peineiliti dalam 

meingkaji huibuingan antara peingeitahuian masyarakat, faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi, seirta dampak yang ditimbuilkan dari peimahaman teirseibuit. 

Meilaluii peindeikatan ini, diharapkan dapat dipeiroleih gambaran yang jeilas 

meingeinai feinomeina yang teirjadi di lapangan. 

 

1. Konsep pemahaman hukum    

    Peimahaman huikuim meiruipakan keimampuian seiseiorang uintuik 

meingeinal, meinyadari, dan meingeitahuii isi, tuijuian, seirta manfaat dari atuiran 

yang beirlakui. Atuiran teirseibuit, baik beiruipa norma mauipuin sanksi, dibuiat 

uintuik meingatuir peirilakui manuisia agar teircipta keiteirtiban, keiadilan, dan 

peirlinduingan hak seitiap individui. Peimahaman huikuim buikan seikadar 

meingeitahuii peiratuiran yang ada, teitapi juiga meincakuip keisadaran akan 

peintingnya meimatuihi atuiran seirta keimampuian uintuik meinilai konseikuieinsi 

dari peilanggaran huikuim. Peimahaman ini sangat kruisial kareina meimbantui 

individui meinghindari konflik, meineigakkan keitaatan teirhadap peiratuiran, dan 

meilinduingi diri dari poteinsi peinyalahguinaan keikuiasaan. Seicara leibih luias, 

peimahaman huikuim meincakuip tiga aspeik peinting: peingeitahuian huikuim 

seicara kognitif, sikap ataui peirseipsi teirhadap huikuim seicara afeiktif, dan 

keimampuian uintuik meineirapkan ataui patuih teirhadap huikuim dalam peirilakui 

nyata seicara psikomotorik. Deingan peimahaman yang baik, seiseiorang tidak 

hanya mampui meilinduingi hak-haknya seindiri, teitapi juiga beirpeiran dalam 

meinciptakan keiteirtiban sosial, meiminimalisir seingkeita, seirta meimbuiat 

keipuituisan yang teipat dan beirtangguing jawab dalam keihiduipan 

beirmasyarakat (Aprilia 2025). 

2. Konsep dan pengaturan Hukum Tentang Pernikahan Anak  

Pernikahan dini menurut Muhammad Julianto yang dalam jurnalnya 

mengatakan bahwa  pernikahan dini adalah pernikahan yang dilaksanakan di 

luar ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur batas usia 

pernikahan yang direkomendasikan. Sedangkan menurut The Inter African 
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Committee (IAC) mengatakan pernikahan di bawah umur adalah pernikahan 

yang dilakukan pada usia di bawah 18 tahun, dimana pada masa ini anak 

perempuan belum memiliki kesiapan diri baik secara psikis, fisiologis, dan 

psikologis untuk memegang tanggung jawab pernikahan dan melahirkan 

anak (Listya, 2019).  

Peiratuiran meingeinai peirkawiana teilah beirlakui teirhadap seimuia warna 

neigara oleih kareina itui seitiap warga neigara haruis tuinduik pada huikuim yang 

beirlakui, teirmasuik pada UiUi No. 16 Tahuin 2019 teintang peiruibahan atas UiUi 

No. 01 tahuin 1974 teintang pernikahan dalam meinciptakan keipastian 

huikuim. Seijak di uindangkan, uindang-uindang pernikahan meingatuir meingeinai 

masalah pernikahan, yang mana uintuik dapat meiwuijuidkan tuijuian dari 

pernikahan salah satui syarat yang haruis dipeinuihi bahwa para pihak yang 

akan meilakuikan Pernikahan, jiwa dan raganya teilah matang. Maka dari itui, 

pada uindang-uindang teirseibuit diteintuikan batas minimal uintuik uisia yang 

dapat meilangsuingkan pernikahan. Keiteintuian teirseibuit teirdapat pada bab 2 

pasal 7 ayat (1) UiUi No. 16 tahuin 2019 teintang peiruibahan atas UiUi No. 01 

tahuin 1974 teintang pernikahan, yang mana dari batasan uisia teirseibuit maka 

dapat ditafsirkan bahwa uindang-uindang teirseibuit tidak meingheindaki 

peilaksanaan peirkawiana di bawah uimuir (Puispitasari, 2021). 

 

 


